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 7 Jangan sesat! Allah tidak 
membiarkan diri-Nya dipermainkan. 
Karena apa yang ditabur orang, itu 

juga yang akan dituainya. 
8 Sebab barangsiapa menabur dalam 

dagingnya, ia akan menuai 
kebinasaan dari dagingnya, tetapi 

barangsiapa menabur dalam Roh, ia 
akan menuai hidup yang kekal dari 

Roh itu.
 9 Janganlah kita jemu-jemu berbuat 
baik, karena apabila sudah datang 

waktunya, kita akan menuai, jika kita 
tidak menjadi lemah.

 10 Karena itu, selama masih ada 
kesempatan bagi kita, marilah kita 
berbuat baik kepada semua orang, 

tetapi terutama kepada kawan-kawan 
kita seiman. 

(Gal 6:7-10 ITB)

Apakah Hukum Karma Itu?
 Banyak orang bertanya kepada 
saya, “apakah kekristenan mengenal 
hukum karma?”  Dan saya menjawab 
mereka bahwa prinsip kekristenan ialah 
hukum tabur tuai, bukan hukum 
Karma. Dan biasanya mereka langsung 
bertanya, apa bedanya? 

 “Karma (bahasa Sanskerta: कम� Ten-
tang suara ini Karma.ogg (ban-
tuan·info)), karma, (Karman ;"bertin-
dak, tindakan, kinerja"); (Pali:kamma) 
adalah konsep "aksi" atau "perbuatan" 
yang dalam agama Hindu dipahami 
sebagai sesuatu yang menyebabkan 
seluruh siklus kausalitas (yaitu, siklus 
yang disebut "samsara"). Konsep ini 
berasal dari India kuno dan dijaga 
kelestariannya di filsafat Hindu, Jain, 
Sikh dan Buddhisme. Dalam konsep 
"karma", semua yang dialami manusia 
adalah hasil dari tindakan kehidupan 
masa lalu dan sekarang. Efek karma 
dari semua perbuatan dipandang 
sebagai aktif membentuk masa lalu, 
sekarang, dan pengalaman masa 

depan. Hasil atau 'buah' dari tindakan 
disebut karmaphala.

 Karena pengertian karma adalah pe-
ngumpulan efek-efek (akibat) tindak-
an/perilaku/sikap dari kehidupan yang 
lampau dan yang menentukan nasib 
saat ini, maka karma berkaitan erat 
dengan kelahiran kembali (reinkar-
nasi). Segala tindakan/perilaku/sikap 
baik maupun buruk seseorang saat ini 
juga akan membentuk karma seseo-
rang di kehidupan berikutnya.”

  https://id.wikipedia.org/wiki/Karma

 Kelihatannya, dari Karma inilah 
ditarik konsep reinkarnasi tentang sese-
orang yang perbuatannya tidak baik 
yang akan membuat dia saat reinkar-
nasi menjadi binatang dan seterusnya. 
Mereka percaya bahwa apa yang ada 
sekarang adalah akibat karma yang lalu, 
dan karma untuk yang sekarang akan 
berefek untuk yang akan datang. Dalam 
hukum karma efeknya bukan hanya di 
lingkup manusia tetapi mencakup bina-
tang. Bagi mereka karena karman maka 
anjing bisa menjadi manusia, dan seba-
liknya manusia bisa menjadi anjing. Dan 
ujung dari efek karma ialah menjadi 
yang tertinggi yaitu Moksha (pencipta).
 Jika diamati dengan seksama, 
konsep inilah yang ditawarkan kepada si 
Hawa bahwa dia tidak akan mati tetapi 
akan menjadi Allah. Ketika sesudah 
Hawa makan buah dan belum menjadi 
Allah, maka karma Hindu ini adalah pen-
jelasannya bahwa janji akan jadi Allah 
nanti terjadi melalui inkarnasi. 

Sikap Kekristenan 
Terhadap Re-Inkarnasi
 Tentu tabur-tuai kekristenan tidak 
sama dengan Karma Hindu-Budha. 
Tidak mungkin ada anjing yang baik, 
misalnya anjing penuntun orang buta, 
yang mati akan berinkarnasi menjadi 
manusia. Di dalam Alkitab binatang 
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diciptakan untuk kebutuhan manusia.

Lalu Allah memberkati Nuh dan anak-
anaknya serta berfirman kepada mereka: 
"Beranakcuculah dan bertambah ba-
nyaklah serta penuhilah bumi. Akan takut 
dan akan gentar kepadamu segala bina-
tang di bumi dan segala burung di udara, 
segala yang bergerak di muka bumi dan 
segala ikan di laut; ke dalam tangan-
mulah semuanya itu diserahkan. Segala 
yang bergerak, yang hidup, akan menjadi 
makananmu. Aku telah memberikan 
semuanya itu kepadamu seperti juga 
tumbuh-tumbuhan hijau. (Kej. 9:1-3 ITB)

 Pada masa Adam dan Hawa, me-
reka tidak diijinkan memakan binatang 
yang diciptakan sepasang-sepasang, 
itu dapat dimengerti. Karena jika 
domba hanya ada beberapa pasang, 
dan langsung dimakan, maka hari ini 
kita tidak ada domba lagi.  Tetapi pada 
zaman Nuh  dan seterusnya manusia 
diijinkan memakan daging binatang. 
 Tidak ada di dalam alkitab kete-
rangan bahwa binatang yang berting-
kah manis akan mendapatkan upah, 
apalagi berinkarnasi menjadi manusia. 
Sejak penciptaan antara manusia dan 
binatang telah dibedakan, demikian 
juga dengan malaikat. Alkitab membe-
dakan mahkluk hidup ciptaan Tuhan 
atas empat kelompok, yaitu tumbuh-
tumbuhan, binatang, manusia dan 
malaikat.
 Tidak ada kebenarannya tumbuh-
an bisa menjadi binatang, dan binatang 
bisa menjadi manusia dan manusia 
bisa menjadi malaikat, demikian juga 
sebaliknya. Dalam ciptaan Tuhan 
segala sesuatu telah ditetapkan sesuai 
dengan kelompoknya masing-masing. 
Bahkan binatang tidak bisa tukar spe-
sis misalnya anjing dikawinkan dengan 
kuda. Tidak ada anjing yang bisa berin-
karnasi menjadi kuda demikian seba-
liknya, apalagi dari kelompok binatang 
menjadi manusia. Pengajaran inkar-
nasi Hinduisme berfondasi pada 
konsep atheis bahwa tidak ada 
pencipta dan semuanya berasal dari 
alam dan keberlangsungannya siklus 
alam melalui putaran reinkarnasi.
 Konsep kekristenan bermula dari 
Allah yang menciptakan alam semesta, 
dan semua ciptaan Allah sudah 
terkelompokkan dengan rapi. Dari 
semua ciptaan ada dua mahkluk yang 
diberi j iwa dan roh (1 Tes.5:23, 
Ibr.4:12). Tidak dikatakan Alkitab 
bahwa binatang d iber ikan roh, 
melainkan hanya memiliki nafas hidup 
saja.  Sekalipun di dalam Pengkhotbah 

3:21 ada dikatakan ור֙וַּ֙� הַבְּהֵמָ֔ה ְ(Ecc 

3:21 WTT), roh binatang. Dalam 
bahasa Indonesia diterjemahkan 
nafas. Kita lihat itu bukan pernyataan 
melainkan pertanyaan, dan tidak ada 
ayat lain yang mengkonfirmasi bahwa 

binatang memiliki roh.
 Inkarnasi yang adalah bagian dari 
hukum karma, sesungguhnya adalah 
konsep yang bermuara dari dasarnya 
yaitu atheis. Dalam sistem hukum 
karma nature berputar sendirinya, dan 
saling mengefek satu dengan yang 
lain. Konsep ini belakangan dipro-
mosikan amat sangat dengan slogan 
back to nature (kembali ke alam). 

Kekristenan Terhadap Alam
 Sejak Adam dan Hawa Allah telah 
memerintahkan kepada Adam untuk 
mengelola bumi ini dengan segala 
isinya. Ketika Nuh keluar dari Bahtera-
nya, Tuhan berkata bahwa semua bi-
natang akan takut kepadanya (Kej.-
9:2).  Manusia diberi akal budi untuk 
mengelola bumi termasuk semua yang 
di dalamnya dan di atasnya. Sudah 
pasti bijak atau tidaknya pengelolaan 
itu akan berefek kepada manusia.
 Kekristenan tidak pernah menga-
jarkan siklus alam seperti karma dan 
reinkarnasi seperti Hindu-Budha. Selu-
ruh alam raya yang Tuhan ciptakan 
diperintahkan Tuhan untuk dikelola 
manusia agar mendatangkan kebaikan 
bagi manusia. Kalau salah kelola, su-
dah pasti akan membawa efek negatif 
bagi manusia. Tetapi tidak benar 
bahwa kalau manusia bersikap kurang 
baik (hormat) terhadap alam lalu alam 
membalas perbuatan tersebut. Na-
mun, yang pasti jika hutan ditebang 
habis, dan terjadi hujan lebat, maka 
bisa terjadi banjir besar, dan ini bukan 
hutan itu yang membalas.
 Intinya adalah pengendalian, 
sebagaimana yang Tuhan perintahkan 
kepada Adam maupun Nuh. Dan se-
sungguhnya pemerintah yang dibentuk 
oleh manusia adalah yang bertang-
gung jawab terhadap pengendalian 
pemakaian alam dan binatang. Pohon 
apa saja dan berapa banyak yang 
boleh ditebang, harus terkendali untuk 
manfaat manusia. Sebagai contoh, 
waktu penulis masih kecil, di Kali-
mantan ada banyak biji tengkawang, 
yang diperas minyaknya dan sangat 
bermanfaat, bahkan itu adalah komo-
diti ekspor. Seharusnya pohon tengka-
wang tidak boleh ditebang, tetapi 
karena kebobrokan pemerintah yang 
korup, pohon itu dibiarkan ditebang un-
tuk dijadikan papan, maka sekarang 
pohon tengkawang hampir punah. 
Pemerintahlah yang  harus menetap-
kan pohon apa saja yang boleh dijadi-
kan papan, dan yang tidak boleh 
ditebang. Bahkan jumlah pohon yang 
boleh ditebang pun harus terkendali.
 Begitu  juga dengan binatang, ha-
rus terkendali. Ketika penulis di Ame-
rika Serikat, pernah mau diajak berbu-
ru. Saat itu penulis diberitahu bahwa di 
sana jumlah binatang dikendalikan. 
Polisi hutan di sana menghitung jumlah 

rusa di sebuah hutan. Kalau jumlahnya 
sudah terlalu banyak, maka perlu diku-
rangi. Masyarakat boleh berburu rusa, 
tetapi pergi ke kantor pemerintah untuk 
membeli peneng (ijin) untuk menem-
bak misalnya dua ekor. Jika mobil yang 
membawa rusa yang tertembak dice-
gat polisi, maka bisa tunjukkan ijin pe-
nembakan yang telah dimiliki. Penem-
bakan binatang liar tanpa memiliki ijin 
akan mendapatkan sanksi hukum.
 Indonesia adalah negara yang 
geografisnya sangat baik sehingga 
cuacanya memungkinkan banyak 
binatang hidup di wilayah Indonesia. 
Pemerintah harus mendidik rakyat 
Indonesia untuk berubah dari pemakan 
binatang l iar  menjadi  pemakan 
binatang pengembangbiakan. Banyak 
orang Indonesia masih bergaya sangat 
primitif, binatang apa saja yang 
dijumpai langsung dimasak.
 Orang Kristen percaya pada Al-
kitab, bahwa Tuhanlah yang mencipta-
kan alam semesta dan menciptakan 
tumbuh-tumbuhan serta binatang. Tum-
buh-tumbuhan harus dijaga kelestari-
annya bagi manfaat manusia. Demi-
kian juga dengan binatang-binatang, 
bukan melalui reinkarnasi melainkan 
diciptakan oleh Tuhan spesies demi 
spesies. Jikalau punah, maka tidak ada 
lagi binatang tersebut. Mengapakah 
tidak muncul dinosaurus hasil reinkar-
nasi? Sesuatu yang tidak bisa dijawab 
oleh mereka yang percaya inkarnasi 
ialah mengapakah bisa ada binatang 
yang punah, dan tidak terjadi reinkar-
nasi yang memunculkan binatang itu 
lagi?
 Binatang-binatang di hutan harus 
dikendalikan antara pemangsa dan 
yang dimangsa, supaya dalam jumlah 
yang seimbang. Binatang-binatang 
yang berbahaya dilokasikan di wilayah 
tertentu sehingga tidak mengganggu 
manusia. Tuhan sudah memberi akal 
budi, dan juga perintah agar alam yang 
diciptakanNya dikelola oleh manusia. 
Tuhan mau manusia memperhatikan 
alam, mempelajarinya, dan jangan 
sampai lupa bahwa apa yang ditabur 
maka itulah yang akan dituai.

Manusia dan Tabur-Tuai
 Tuhan menciptakan manusia 
sebagai mahkluk yang sangat berbeda 
dari binatang-binatang dan juga dari 
malaikat. Binatang tidak bisa berpikir 
sampai pada tingkatan sadar diri. Dan 
binatang juga tidak mengenal nilai 
moral. Oleh sebab itu hukum tabur tuai 
hanya untuk manusia yang bisa 
berpikir dan bermoral. Binatang hanya 
mencari makan dan berkembangbiak, 
dan demi mencari makan berkembang 
biak itu dia bisa berkelahi dan mela-
kukan hal-hal yang buruk. Dan kepada 
binatang juga tidak diperintahkan untuk 
hidup bermoral. 



 Tentu sangat heran jika ada pe-
ngajaran bahwa binatang yang ber-
moral baik akan berinkarnasi naik 
tingkat menjadi manusia sedangkan 
manusia yang jahat akan berinkarnasi 
turun tingkat menjadi binatang. Penga-
jaran re-inkarnasi berputar-putar 
demikian itu sumbernya dari mana, dan 
apakah ada jaminannya bahwa itu 
benar? Pengajaran demikian bersum-
ber dari Allah, atau dari iblis? Karena 
dasarnya tidak percaya adanya Allah, 
kelihatannya bukan bersumber dari 
Allah. 
 Dalam kekristenan kita tahu bahwa 
semua binatang diciptakan sesuai 
dengan karakteristik spesisnya. Anjing 
memang diciptakan untuk menjadi 
teman manusia. Walau singa lebih 
galak dan mungkin akan lebih efektif 
untuk menakuti pencuri, namun dia 
sangat berbahaya bukan hanya pada 
pencuri yang akan datang namun juga 
sangat berbahaya bagi pemilik rumah. 
Tidak ada anjing yang berinkarnasi jadi 
singa demikian juga sebaliknya. Ke-
duanya memang diciptakan dengan 
karakteristiknya masing-masing.

Tabur Tuai Dalam 
Kehidupan Manusia
 Karena hanya manusia dan ma-
laikat yang berakal budi dan bermoral, 
oleh sebab itu hanya malaikat dan 
manusia yang dituntut bertanggung 
jawab atas sikap dan perbuatannya. 
Malaikat yang berbuat jahat, sebagian-
nya bahkan telah menerima penghu-
kuman di Neraka (Yudas 6). Adam dan 
Hawa telah menerima akibat taburan 
mereka bersama semua anak cucu 
mereka. 
 Kata Rasul Paulus, “Sebab ba-
rangsiapa menabur dalam daging-
nya, ia akan menuai kebinasaan dari 
dagingnya, tetapi barangsiapa me-
nabur dalam Roh, ia akan menuai 
hidup yang kekal dari Roh itu.” 
Pernyataan ini disampaikan kepada se-
mua manusia dan berlaku untuk semua 
manusia. Jika seseorang tidak mau 
memperhatikan perkara rohani, mela-
inkan hanya jasmani, ia sama dengan 
menabur dalam daging. Tentu dia akan 
menuai kebinasaan dari daging itu. 
Tetapi jika seseorang memperhatikan 
perkara rohani, ia menabur atau me-
ngejar perkara rohani, ia bisa menuai 
hidup yang kekal.
 Semua hal yang bersifat daging 
atau materi, suatu hari nanti pasti akan 
lenyap dan musnah. Tentu semua itu 
akan lenyap bersama manusia yang 
mengejarnya. Tetapi roh adalah kekal 
dan siapapun yang memperhatikan 
atau mengejar perkara rohani akan 
mendapatkan dirinya beruntung.
 Orang-orang seperti sida-sida dari 
Ethiopia, yang menempuh perjalanan 
ribuan kilo meter dengan kecepatan 
kereta binatang sampai Yerusalem, 

adalah orang yang menabur dalam roh. 
Sudah pasti dia tidak mengejar keda-
gingan atau materi, dan kini dia sudah 
menuai hidup yang kekal. Sebaliknya 
pemuda kaya yang pernah datang 
kepada Tuhan (Mat.19), yang tidak 
mengejar perkara rohani melainkan 
lebih kepada materi, juga telah menuai 
taburannya.
 Ketika setiap manusia yang diberi 
akal budi dan nilai moral di hatinya me-
nyelesaikan hidupnya, dia akan berdiri 
di hadapan Sang Pencipta, untuk mem-
pertanggungjawabkan taburan hidup-
nya. Jika ia mengejar perkara daging, 
dan karena dagingnya mati, maka dia 
akan binasa. Tetapi jika ia mengejar per-
kara rohani, dan karena roh itu hidup, 
maka ia akan menuai kehidupan. 
 Hukum tabur tuai ini bukan hanya 
berlaku pada saat manusia telah me-
nyelesaikan kehidupannya, melainkan 
berlaku juga saat masih hidup di dunia. 
Ketika mahkluk bermoral melakukan 
sesuatu terhadap sesamanya, tentu 
bisa membawa hasil, atau feedback. 
 Tuhan memakai tumbuhan, mahk-
luk hidup yang paling rendah sebagai 
gambaran, jika seseorang menabur 
(menjatuhkan) benih jagung ke tanah, 
nanti dia akan menuai buah jagung. 
Jika seseorang menangkap telinga 
anjing, ia akan digigit anjing (Ams 
26:17). Orang yang paling berhikmat 
melalui inspirasi berkata,

Orang yang menabur kecurangan akan 
menuai bencana, dan tongkat amarah-
nya akan habis binasa. Orang yang baik 
hati akan diberkati, karena ia membagi 
rezekinya dengan si miskin. (Ams. 22:8-9 
ITB)

 Saya berkata kepada para maha-
siswa di GITS, bahwa mereka jangan 
jemu-jemu menolong orang, karena 
suatu hari nanti mereka akan menuai 
hasilnya. Selain mereka akan menuai 
sukacita  karena orang yang mereka 
tolong atau beritakan Injil akan masuk 
Sorga, bahkan bisa juga mereka 
menuai hasilnya di dunia. Saya pernah 
mendengar kesaksian seorang pela-
yan Tuhan, ketika ia sedang kalut dan 
kurang tahu cara membeli tiket ke USA, 
atau mengurus perjalanannya, akhir-
nya ia bertemu seorang wanita muda 
yang adalah bekas anak sekolah ming-
gunya yang bekerja di sebuah travel 
agent, dan dengan rela dan sigap 
menolongnya menyelesaikan semua 
keperluannya.  Salomo berkata lagi,

Lemparkanlah rotimu ke air, maka 
engkau akan mendapatnya kembali lama 
setelah itu. (Ecc 11:1 ITB).

 
 Kalau seseorang melemparkan 
roti ke air, biasanya rotinya akan 
hancur. Tetapi yang dimaksudkan oleh 
Salomo tentu adalah nanti akan dapat 
ikan yang nilainya lebih dari roti. Jika 
kita menabur perkara roh, maka kita 
akan menuai kemuliaan di Sorga, dan 

juga bisa ada tuaian di bumi juga 
sebelum kita masuk Sorga.

Kesimpulan
 Kekristenan tidak setuju dengan 
hukum karma karena hukum karma 
dasarnya adalah tidak ada Tuhan 
(atheis). Hukum Karma bertalian 
dengan re-inkarnasi, yaitu sistem daur-
ulang alam. Bahkan hukum Karma jika 
kita cermat memandangnya ialah 
dusta kedua si “ular” kepada Hawa bah-
wa mereka setelah memakan buah 
terlarang mereka tidak akan mati 
melainkan hanya akan bereinkarnasi, 
dan ujungnya nanti mereka akan 
mencapai moksha, dan masuk nirwa-
na.
 Kekristenan berdasarkan Alkitab, 
yaitu firman Allah yang bersifat tertulis 
yang diinspirasikan oleh Allah. Kerena 
manusia adalah mahkluk yang diberi 
akal budi dan nilai moral, dan saling 
berinteraksi dengan mahkluk lain serta 
sesama manusia, maka pasti akan 
mendapatkan feedback dari mahkluk 
lain ataupun sesamanya.
 Jika dasar dari hukum karma itu 
adalah tanpa Allah, dan alam semesta 
mendaur-ulang dirinya sendiri, maka 
tabur tuai yang diajarkan oleh Alkitab, 
dasarnya adalah Allah Pencipta alam 
semesta yang menciptakan manusia 
yang berakal budi dan diberi kehendak 
bebas.
 Kalvinisme dengan konsep pre-
destinasinya tidak bisa cocok dengan 
hukum tabur-tuai karena bagi mereka 
segala sesuatu telah dipredestinasikan 
dalam kekekalan. Tabur tuai mensya-
ratkan pribadi yang berkehendak be-
bas yang melakukan penaburannya 
sehingga ia nanti menuai hasil tabur-
annya. Jika segala sesuatu telah 
ditetapkan sebelum dunia dijadikan 
dengan sebuah dekrit, termasuk juga 
apa yang akan ditabur dan apa yang 
akan dituai, maka itu adalah sebuah 
skenario permainan sandiwara alam 
semesta.***

Tgl 18 Januari 2017, Ev. Supriyadi  
diundang khotbah Natal di Asrama 

Tentara YONKAV 13  SL



 Mahasiswa baik yang di GITS 
Jakarta maupun yang RITS di Kalbar, 
sama-sama sedang sibuk belajar. 
Ladang pelayanan sungguh telah 
menguning, membutuhkan sangat 
banyak orang untuk menuai.
 Di banyak tempat ketika saya 
seminar, ada permintaan pelayan 
firman yang alkitabiah, namun kami 
tidak cukup waktu menyediakan 
alumni yang berkompeten sesuai 
kebutuhan. 
 D i  akh i r  zaman in i ,  ket ika 
intensitas penyesatan iblis hampir 
mencapai puncaknya, ada dua hal 

yang paling membahagiakan manu-
sia, Pertama adalah mendapatkan 
kepastian masuk Sorga. Kedua ialah 
mendapatkan guru yang alkitabiah. 
 Pokok doa mahasiswa RITS di 
Kalbar dan anak panti asuhan Murah 
Hati, serta anak SMP dan SMA di 
RBC Kalbar ialah sebuah gedung 
olah raga. Dana yang dibutuhkan 
untuk membangun sebuah gedung 
olah raga sederhana sekurang-
kurangnya 500 juta rupiah. Kami 
meminta pembaca Pedang Roh untuk 
mendukung di dalam doa.

Hai sobat-sobat muda se-Jabode-
tabek! Lagi bingung, libur semester 
mau ngapain? Mau jalan-jalan, cuma 
bosen dengan daerah wisata yang 
gitu-gitu aja? Atau mau jalan-jalan ke 
luar kota, cuma dana terbatas?

Daripada gundah gulana mikirin 
gituan, mending gabung bareng kita! 
Tanggal 15-17 Juni nanti, kita bakal 
ngadain acara yang seru banget yaitu 
YSC. Wah, acara apa tuh? YSC 
adalah singkatan dari Youth Spiritual 
Camp. Disini selain ngedengerin 
F i rman Tuhan  yang  nyeger in 
kerohanian kita, kita bakal main 
games seru yang tak terlupakan. Dan 
ngga cuma itu, kita juga bisa nambah 
kenalan kita juga lho.

Dengan ngangkat tema "Be An 
Example", kita bakal belajar gimana 
caranya biar kita bisa jadi contoh buat 
orang lain. Wah, kira-kira apa aja ya 
yang dibutuhin biar bisa jadi contoh? 
Terus, butuh berapa lama ya biar bisa 
jadi contoh? Lalu, gampang ngga ya? 
Yuk temukan jawabannya di acara ini.

Wah, menarik banget kan? Udah gitu, kita bakal berkemah biar kita lebih menyatu dengan 
alam lho. Kita bakal ngerasain indahnya alam ciptaan Tuhan secara lebih dekat. Kita bakal 
berkemah di Ciwangun Indah Camp yang ada di Bandung Barat. Selain pemandangannya 
yang indah, disini kita bisa ngelakuin tea walk dan main berbagai arena outbound disana 
lho! Wuih, keren banget!

Dan yang bikin tambah keren lagi, kalian bisa nikmati ini semua selama 3 hari 2 malam 
dengan bayar tiket yang harganya murah banget!*

Ayo, kapan lagi ada kesempatan kayak gini! Mending buruan daftar, sebelum kamu nyesel.

Youth Spiritual Camp



 Ketika Alkitab mengajarkan ten-
tang prinsip menabur dan menuai 
dalam kehidupan manusia, maka itu 
bukan teori belaka, melainkan terdapat 
banyak contohnya di dalam Alkitab. 
Prinsip tabur tuai ini adalah sebuah 
bukti bahwa manusia diberikan kehen-
dak bebas, dan juga akal budi untuk 
memutuskan apa yang patut ditabur-
nya supaya suatu hari kelak ia menuai 
hasilnya.
 Tanpa akal budi manusia tidak bisa 
menabur, seperti burung di udara, kata 
Tuhan Yesus bahwa mereka tidak 
menabur, hanya menuai. Bukan hanya 
perlu akal budi, namun juga perlu 
kehendak bebas, sebab kalau sudah 
ditetapkan apa yang harus ditabur, juga 
hasilnya, maka bukan tanggung jawab 
si penabur lagi melainkan si penetap.
 Kata Rasul Paulus, orang yang 
menabur dalam roh akan menuai hidup 
yang kekal sedangkan yang menabur 
dalam daging akan binasa.

Jangan sesat! Allah tidak membiarkan 
diri-Nya dipermainkan. Karena apa yang 
ditabur orang, itu juga yang akan 
dituainya. Sebab barangsiapa menabur 
dalam dagingnya, ia akan menuai 
kebinasaan dari dagingnya, tetapi 
barangsiapa menabur dalam Roh, ia 
akan menuai hidup yang kekal dari Roh 
itu. (Gal 6:7-8 ITB)

Henokh Menabur Dalam Roh
 Henokh memilih bergaul dengan 
Allah, bukan dengan orang-orang jahat 
di sekitarnya, dan hasilnya ia diangkat 
oleh Allah. 

Dan Henokh hidup bergaul dengan Allah 
selama tiga ratus tahun lagi, setelah ia 
memperanakkan Metusalah, dan ia 
memperanakkan anak-anak lelaki dan 
perempuan. Jadi Henokh mencapai umur 
tiga ratus enam puluh lima tahun. (Gen 
5:22-23 ITB)

 Mungkin Henokh tidak mengha-
rapkan hasil yang sedahsyat itu bahwa 
dia akan diangkat hidup-hidup oleh 
Allah. Henokh hanya memilih hidup 
bergaul dengan Allah karena ia sangat 
menikmati keadaan itu, seperti sese-
orang mendapatkan teman yang baik 
dan bergaul akrab. Tetapi Tuhan 
mengagetkannya, memberikan hasil 
penaburannya dengan berlimpahan, 
Henokh bukan hanya berkenan kepa-
da Allah, melainkan langsung diangkat 
Allah. Allah Tritunggal rupanya menik-
mati hubungan (reletionship) dengan 
Henokh, dan menghendaki keadaan itu 

berlanjut sampai di Sorga. 
 Apa yang ditabur atau diperbuat 
Henokh, akhirnya dituainya. Henokh 
bukan menabur dalam daging, mela-
inkan menabur dalam roh, dan ia 
menuai hidup kekal. Betapa menye-
nangkan hasil yang diperoleh Henokh. 
Dan dia adalah contoh yang Allah 
pasang dalam Alkitab di bagian yang 
sangat awal bahwa apa yang ditabur 
orang suatu hari akan dituainya. 

Nuh Menabur Dengan Susah Payah
 Alkitab mencatat bahwa Nuh 
adalah orang benar (Kej.6:9). Celaka-
nya, orang-orang sezamannya keba-
nyakan tidak mau menabur dalam roh 
melainkan menabur dalam daging. Hal 
ini menyebabkan tinggal Nuh sekelu-
arga saja yang tetap benar di mata 
Tuhan. 
 Jika semua orang di sekitar Anda 
menjadi orang yang tidak benar, bukan 
hanya satu dua, melainkan semuanya, 
dan tinggal  Anda sekeluarga saja yang 
masih benar, kira-kira suasananya se-
perti apa?  Saya yakin Nuh sekeluarga 
pasti amat sangat menderita. Tetapi 
mereka tetap menabur sambil bercu-
curan air mati. Terlebih ketika mereka 
harus membangun bahtera yang 
sangat besar untuk menampung ber-
bagai binatang.
 Sulit bagi kita untuk memahami 
betapa luar biasanya daya tahan iman 
Nuh. Bayangkan, jika kita bangun 
rumah yang aneh, dan puluhan orang 
datang menertawakan kita, bisa jadi 
hati kita langsung ciut. Kalau manusia 
sekampung membicarakan dan me-
nertawakan kita, rumah kita mungkin 
tidak selesai dibangun. Tetapi Nuh 
ditertawai manusia seisi dunia saat itu, 
dan dia terus membangun sampai 
selesai. Semua itu dilakukan karena ia 
sangat percaya kepada Allah, dan 
sangat yakin bahwa semua yang 
dikatakan Allah tentang kedatangan air 
bah, pasti terjadi. 
 Pelajaran bagi umat manusia 
sepanjang zaman ialah bahwa ketika 
Nuh menabur dalam roh, melakukan 
sesuatu yang benar, memang sangat 
sulit bahkan sangat berat, tetapi 
kemudian kita melihat ia menuai 
dengan bersukacita. Tanpa Nuh kita 
semua tidak ada, bahkan tanpa Nuh, 
Adam dan Hawa tidak bisa masuk 
Sorga. Adam dan Hawa dijanjikan 
juruselamat yang akan lahir dari 

keturunan mereka. Tentu Tuhan bisa 
menciptakan manusia lagi sebagai 
pengganti ketika orang-orang zaman 
Nuh menjadi bejat, tetapi itu bukan lagi 
yang berasal dari keturunan Hawa. 
Nuh adalah penyelamat keturunan 
Adam dan Hawa yang kemudian 
menghadirkan Juruselamat.  Jika tidak 
ada Nuh yang benar di mata Tuhan, 
maka tidak ada lagi yang bisa dipakai 
untuk menghadirkan Juruselamat.

Abraham Menabur, 
Ada Benih Baik & Buruk
 Abraham adalah pribadi yang unik 
dan luar biasa. Ia disebut Bapa orang 
beriman, dan banyak melakukan 
langkah-langkah iman yang menga-
gumkan. Abraham menabur banyak 
kebaikan, ia menebarkan banyak benih 
rohani, dan contoh imannya menguat-
kan banyak orang sepanjang masa.
 Ketika Tuhan mencari orang yang 
bisa dipakainya sebagai alat mengge-
napi janjiNya untuk menurunkan Sang 
Juruselamat, zaman itu tidak ada lagi 
orang yang mengingat Tuhan, terma-
suk Abraham. Abraham adalah pe-
nyembah berhala (Yos.24:15), namun 
tentu Tuhan tahu bahwa Abraham 
adalah penyembah berhala yang 
paling logis, dan yang paling merin-
dukan kebenaran sejati. Tuhan tahu 
bahwa jika ia menampakkan diri kepa-
da Abraham, maka ia akan meninggal-
kan berhalanya dan akan setia me-
ngikuti Tuhan sepanjang hidupnya.
 Tuhan dapatkan Abraham rela 
menabur di dalam roh sekalipun sulit 
dan tidak ada kepastian. Ia mengikuti 
Tuhan sekalipun belum dikasih tahu 
kemana ia akan dipimpin. Ketika dijan-
jikan tanah, dan keturunan, Abraham 
percaya penuh. Bahkan Abraham 
adalah orang yang berbicara dengan 
Tuhan seperti seorang yang berbicara 
dengan sahabatnya.
 Tetapi terkadang di saat kita mena-
burkan benih yang baik, bisa terjadi 
ada benih yang kurang baik yang 
tertaburkan. Bisa juga dikarenakan kita 
kurang teliti atau ada orang lain yang 
memasukkan atau mengusulkan benih 
yang buruk. Seandainya Ismael tidak 
muncul maka dunia sekarang akan 
berbeda. Tetapi benih sudah tertabur, 
dan benih itu tumbuh, bahkan  ber-
buah. 
 Pihak pengusul benih kurang baik 
(Sarah) segera menuai buahnya yang 

CONTOH TABUR-TUAI
DALAM ALKITAB



pahit. Ia segera merasa dilecehkan 
oleh Hagar yang merasa lebih hebat 
karena bisa punya anak. Andai Sarah 
bisa melihat hingga empat ribuan tahun 
ke depan, dan melihat bom meledak di 
London, pesawat menabrak gedung 
WTC, dia pasti sedih dan akan sangat 
menyesal bahwa ia telah memasukkan 
benih buruk ke dalam kirbat Abraham 
sehingga tertabur benih yang buruk.
 Hal ini mengingatkan kita semua, 
bahwa ketika kita menabur, perhatikan 
kirbat kita, apakah benih yang tersedia 
adalah benar-benar benih yang ber-
mutu, karena apa yang kita tabur maka 
itulah yang akan kita tuai, bahkan 
bukan hanya kita saja melainkan juga 
orang-orang sesudah kita.

Yoshua Menabur Dalam Roh
 Yoshua Bin Nun, seorang muda 
yang sangat bersemangat melayani 
Tuhan. Ketika diutus untuk mengintai, 
Yoshua bersama Kaleb, menentang 
arus pendapat umum. Mereka berdua 
tidak setuju pendapat sepuluh pengin-
tai yang lain. Sepuluh yang lain tidak 
melihat secara rohani, melainkan 
secara jasmani sehingga hasil analisa 
mereka, musuh seperti raksasa dan 
Israel seperti belalang. Tetapi Yoshua 
melihat secara rohani, mampu melihat 
Allah yang maha-kuasa dan mampu 
melihat penyertaanNya. 
 Cerita tentang mereka terpotong, 
padahal sesudah peristiwa itu, mereka 
berdua tetap dalam lingkungan orang-
orang yang memihak pada sepuluh 
pengintai. Kehidupan mereka pasti 
sulit karena mereka minoritas. Bisa jadi 
logika orang-orang menjadi terbalik 
karena hasutan bahwa Yoshua dan 
Kaleblah yang telah mendatangkan 
hukuman berputar-putar 40 tahun di 
padang gurun.
 Tetapi Yoshua tetap menabur di 
dalam roh, dan ia menuai hasilnya. 
Orang-orang yang bersamanya keluar 
dari Mesir mati semua dan hanya dia 
dan Kaleb yang berhasil masuk ke 
tanah Kanaan. Bahkan Yoshua hidup 
hingga hari tuanya, dan dia tetap setia 
kepada Allah Jehovah. Sebelum dia 
mati, Yoshua mengumpulkan orang-
orang Yahudi untuk memilih kepada 
siapakah mereka mau beribadah, mau 
menabur dalam daging atau mau 
menabur dalam roh (Yohsua 24:15-16).

Daud Pernah Menabur 
Dalam Roh dan Daging 
 Dalam kehidupan Daud ada 
banyak pelajaran tentang menabur dan 
menuai. Saat Daud muda, ia seorang 
gembala kambing domba di Betlehem,  
yang berkobar-kobar untuk Tuhan. 
Hatinya penuh lagu dan puji-pujian un-
tuk Tuhan. Ia penuh gairah dan 
bersemangat untuk Tuhan, bahkan 
semangatnya untuk Tuhan telah 

membuatnya berani dan berhasil 
mengalahkan Goliat.
 Di dalam riwayat hidup Daud kita 
akan dapatkan bahwa ia adalah seo-
rang yang beriman dan banyak 
melakukan (menabur) benih-benih 
rohani. Ia adalah orang yang sangat 
mencintai Tuhan, dan sangat ingin 
dekat tabut Tuhan. Ia memindahkan 
tabut Tuhan ke Yerusalem, yang cukup 
lama tidak dipedulikan di zaman Saul.
 Karena hidup Daud yang penuh 
dengan penaburan benih rohani, ia 
menjadi orang yang sangat dikasihi 
Tuhan. Hampir semua raja Yehuda 
berikutnya, jika yang bagus maka 
dikatakan bahwa ia hidup seperti bapa 
leluhurnya Daud. 
 Namun, sebagai manusia, Daud 
tidak bisa sempurna, kadang benih di 
kirbat kita bisa ada yang tidak bagus, 
ya tertabur juga. Daud pernah menabur 
benih yang buruk, ia membunuh Uria, 
dan mengambil Batsyeba, istri Uria. 
(2Sa 11:3 ITB). Tindakan ini sangat 
jahat di mata Tuhan. Kejahatan ini 
menurut hukum Taurat pantas diganjar 
dengan hukuman mati.
 Atas benih yang sangat buruk ini 
Daud dalam hidup selanjutnya menuai 
buah yang sangat pahit, yang sangat 
sulit untuk dikunyah dan ditelan. Yoab, 
panglimanya adalah orang yang paling 
tahu tentang plot pembunuhan Uria. 
Mungkin pada awalnya Yoab tidak tahu 
bahwa pembunuhan Uria sehubungan 
dengan Batsyeba, tetapi setelah Daud 
kemudian mengambil Batsyeba, maka 
Yoab pasti tersentak, rupanya raja mau 
istrinya, oleh sebab itu dia menyuruh 
saya membiarkan Uria terbunuh. Daud 
sudah pasti kehilangan rasa hormat 
dari Yoab, panglimanya.
 Cerita kasak-kusuk di istana tidak 
bisa dihentikan. Tentu semua orang 
tahu kecuali Daud saja yang tidak tahu 
bahwa orang-orang sudah tahu, inilah 
yang disebut menjadi rahasia umum. 
Bahkan anak-anak Daud pun tentu 
tahu juga.
 Sejak saat itu hidup Daud menjadi 
pahit karena dia harus menuai buah 
dari benih buruk yang ditaburnya. Daud 
menjadi seorang pemimpin yang ter-
intimidasi oleh rahasia yang dipegang 
oleh Yoab. Pembaca bisa bayangkan 
misalnya seorang Presiden yang per-
nah meminta Kapolri atau Panglima 
untuk membunuh seseorang, pasti 
nyawa Presiden di dalam genggaman 
Kapolri atau Panglima dan sejumlah 
orang yang membantu. 
 Di kemudian hari anaknya mengi-
kuti jejaknya memperkosa adik tirinya. 
Dan abangnya membunuh si pemer-
kosa yang adalah saudara tirinya. 
Bahkan drama selanjutnya Absalom 
ingin membunuhnya, serta meniduri 
semua gundik-gundiknya. Buah yang 
dituai Daud sangat pahit rasanya, sulit 

untuk ditelan. Daud pasti menyesal 
bahwa dia tidak berhati-hati ketika 
menabur.

Pelajaran Tabur Tuai Bagi Kita
 Kita adalah manusia yang diberi 
akal budi dan hati nurani, dan diberi 
kehendak bebas. Kita bahagia karena 
kita sebagai manusia, bukan sebagai 
robot. Karena sebagai manusia maka 
semua tindakan kita memiliki efek. 
Tuhan menggambarkan kepada kita 
efek dari setiap tindakan kita seperti 
menabur dan menuai, biji apa yang kita 
tabur, nanti kita akan menuai buahnya.
 Tindakan adalah manifestasi dari 
keinginan hati, oleh sebab itu untuk 
menjaga tindakan kita, kita jaga hati 
kita.

Jagalah hatimu dengan segala kewas-
padaan, karena dari situlah terpancar 
kehidupan. (Pro 4:23 ITB).

 Apakah Tuhan berkuasa membe-
lokkan hati seseorang? Tentu! Tetapi 
Tuhan tidak mau menyangkali diriNya, 
Ia tidak mau membatalkan sesuatu 
yang telah ditetapkanNya, yaitu kehen-
dak bebas bagi hati manusia. Tuhan 
bisa menghalangi sesuatu yang buruk 
terjadi, seperti Ia menghalangi keledai 
Bileam untuk maju. Tetapi jika hati Bile-
am tetap mau menuju kepada Balak, 
Tuhan membiarkan keinginan hati Bile-
am tercapai, tetapi karena mengasihi 
Israel serta mau menepati janjiNya 
kepada Abraham, Tuhan masih bisa 
memelintir lidah Bileam.
 Berdoalah kepada Tuhan, dan jaga 
hati dengan selalu mengingat firman-
Nya. Ketika keinginan hati kita menun-
tut  perwujudannya, kita perlu berpikir, 
adakah itu sesuai dengan ketetapan 
firman Tuhan? Adakah hal itu menye-
nangkan hati Tuhan? Apakah Tuhan 
senang jika hal itu dilaksanakan?
 Jika Abraham, Daud, dan semua 
mereka yang hebat-habat itu bisa ber-
t anya  sebe lum me laksanakan 
keinginan hati mereka, maka mereka 
tidak sampai menaburkan benih yang 
buruk, dan mereka tidak akan menuai 
buah yang pahit. Terlebih lagi kita yang 
telah menerima anugerah keselamat-
an Yesus Kristus, dosa kita semuanya 
telah ditanggung di kayu salib, tidak 
boleh berpikir sedikit pun seperti orang 
durhaka bahwa kalau semua dosa 
sudah diampuni maka boleh bebas 
berbuat dosa. Ingat, firman Tuhan ber-
kata, jangan sesat, Allah tidak membi-
arkan diriNya dipermainkan, apa yang 
ditabur seseorang, akan dituainya.
 Saya malahan berdoa demikian, 
Tuhan, engkau mahatahu, jika Engkau 
tahu lima atau sepuluh tahun lagi saya 
akan menyangkalimu atau memper-
malukanMu amat sangat, lebih baik 
sekarang Tuhan ambil saya. Beranikah 
Anda berdoa demikian?***



Perjalanan Dr. Liauw ke Lampung & 

Penahbisan Gembala Asen di GBIA Jayaguna

Beberapa baptisan yang dilaksanakan di tunas Seminar di Bandung 

dan HUT ke-1 GBIA Bandung

Setelah tiba di airport Bandara Lampung, kami dijemput Gbl. Firman, kami melanjutkan perjalanan kami ke tempat kediaman Pak Albert Limbong, Dipasena
 Pergi 10 jam besoknya pulang 10 jam di jalan yang sangat jelek.  Hanya satu tujuan, supaya di daerah tsb ada Jemaat Lokal Alkitabiah.

Ev. Villy, pembaptisan di Bandung Ev. Derry, pembaptisan di Cengkareng

Ev. Rian, pembaptisan di Semarang Ev. Meifel, pembaptisan di Bali

Ev. Alex, pembaptisan di Tambun

Seminar di Bandung oleh Gbl. Kurnia sekaligus
HUT ke-1 GBIA BANDUNG (12 Maret)

Seminar Soteriologi yang dilaksanakan tanggal 28 Maret dihadiri oleh 
kurang lebih 300 peserta 

Di sela-sela kesibukan belajar, 
ada pertandingan catur internal mahasiswa.

Acara Pentahbisan Ev. Asen menjadi Gembala GBIA Jaya Guna, Lampung Timur



KALENDER  PROGRAM   TAHUN 2017  GBIA GRAPHE
Jl. Danau Agung 2, No. 5-7, Sunter, Jakarta Utara 14350 

 Tgl. |     Hari |     Bulan | Acara              

2   Minggu    April  - Acara Pembaptisan        
5  Rabu   April  - Seminar di Bali
12  Rabu   April  - Peringatan Penyaliban Yesus (Kristus disalib hari Rabu bukan Jumat. Perjamuan Tuhan)

15  Sabtu   April  - Seminar Doktrin  Alkitab oleh Dr. Suhento Liauw    
16   Minggu   April   - Kebaktian Peringatan Kebangkitan Kristus     
24  Senin    April   - Seminar Di Medan (Oleh Dr. Steven Liauw)     
23 -24  Minggu & Senin  April  - Seminar Di Manado & Bitung (Dr. Suhento Liauw)    

1   Senin   Mei  - Seminar di Bogor        
7  Minggu   Mei  - Perjamuan Tuhan (hanya untuk anggota GBIA GRAPHE)                 
8, 13  Sabtu   Mei  - Kontes Khotbah        
11  Kamis   Mei  - Seminar ttg Keluarga       
14  Minggu   Mei  - Minggu peringatan hari Ibu      
15-19  Senin - Jumat   Mei  - Final Test GITS        
20  Sabtu   Mei  - Kebaktian Tutup Tahun Ajaran GITS     
22-dst  Senin - Jumat   Mei  - Block Class di GITS        
25  Kamis   Mei  - Kebaktian Kenaikan Yesus Kristus

4  Minggu    Juni  - Acara Pembaptisan        
11  Minggu   Juni  - Minggu peringatan hari Ayah      
25  Minggu   Juni  - HUT GBIA GRAPHE XXII  Sekaligus Peringatan Natal Kristus   
19 -24  Senin - Jumat   Juni  - Block Class di RBC        

2  Minggu    Juli   - Perjamuan Tuhan (hanya untuk anggota GBIA GRAPHE)                        
6-8  Kamis - Sabtu   Juli   - Pemuda - Youth Spiritual Camp           

31 - 5  Senin - Jumat   Agustus  - MABIM utk Mhsw Baru       
5  Sabtu   Agustus  - Kebaktian Pembukaan Tahun Ajaran Baru  GITS & RITS
         Kelas dimulai Senin tgl. 7 Agustus 2017, mahasiswa baru harus sudah tiba tanggal 30 Juli  
6  Minggu   Agustus  - Acara Pembaptisan        
7-12  Senin- Sabtu   Agustus         - Block Class Tiga Doktrin di GITS oleh Dr. Suhento Liauw    
17  Kamis   Agustus  - Seminar Tentang Alkitab dan Ilmu Pengetahuan     
10   Sabtu   Agustus  - Seminar di Kupang         

3  Minggu   September - Perjamuan Tuhan (hanya untuk anggota GBIA GRAPHE)                             
12-14  Selasa - Kamis   September - Kongres Kristen Fundamentalis XVIII (di GBIA GRAPHE)    
21  Kamis   September - Seminar Doktrin Gereja        

1  Minggu    Oktober  - Acara Pembaptisan        
2-6  Senin-Jumat   Oktober  - Midterm Test GITS           

5  Minggu   November  - Perjamuan Tuhan (hanya untuk anggota GBIA GRAPHE)                         
       
1  Jumat   Desember  - Seminar ttg Akhir Zaman       
3  Minggu   Desember  - Acara Pembaptisan        
4-8  Senin-Jumat   Desember  - Final Test GITS         
9  Sabtu   Desember  - Kebaktian Tutup Semester  GITS      
31   Minggu   Desember  - Acara Tutup Tahun 2017 dan masuk tahun 2018

Salam dari jemaat GBIA Stulos, Medan Salam dari jemaat GBIA di Balikpapan 

HALO NUSANTARA ...

Dr. Liauw bersama jemaat GBIA Filadelfia, Lampung
Setelah Kebanyakan sudah pulang, kami baru ingat foto



Ev. Derry Sugianto

Gbl. Asen

Ev. James Harry Papuas

Ev. Michael Sixtus

Cengkareng - Jakarta Barat

RITS, Ambawang-Kalbar

Jayaguna - Lampung Timur 

Wamena - Papua 

0896-3641-0008

0878-6224-4565

0852-5656-9442

0822-3844-0729

PELAYAN GBIA
yang dapat dihubungi jika pembaca ingin dilayani
dalam Pendalaman Alkitab (PA) tentang seputar
pokok-pokok iman dan isu-isu kekristenan lainnya:



Buku Ukuran 21 X 9,5 cm
1.  Membangun Keluarga Alkitabiah
 Tebal: 114 halaman Harga: Rp. 25,000.-
2. Unta Melewati Lubang Jarum
 Tebal : 220 Halaman Harga  Rp. 35.000.-
3. Menjawab Ahmed Deedat
 Tebal : 130 Halaman Harga Rp. 25.000.-
4. Bahaya Saksi Jehovah
 Tebal : 165 Halaman Harga Rp. 30.000.-
5. Nubuatan dll Masih Adakah 
 Tebal: 194 Halaman Harga Rp. 30.000.-
6. Kewajiban Utama Orang Kristen
 Tebal: 70 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
7. Bukti Saya Telah Lahir Baru
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
8. Tak Kenal Maka Tak Cinta
 Tebal: 52 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
9. Hakekat Kebebasan Beragama
 Tebal: 54 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
10.  Apakah Semua Agama Sama?
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
11. Domba Korban
 Tebal: 40 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
12.  Kesalahan Kain, Bileam & Korah
 Tebal:  92 Halaman Harga Rp. 25.000,-
13.  Sikap Alkitabiah Orang Kristen Terhadap
 Pemerintah
 Tebal: 62 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
14. Misteri Kerajaan Sorga
       Tebal: 166 halaman Harga: Rp. 30,000.-
15. Kapan Saja Saya Mati, Saya Pasti Masuk Surga
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 15,000.-
16. Kontroversi Nama Pencipta
 Tebal:    Harga: Rp. 25.000,-
17. Kristus Disalib Hari Rabu, Bukan Hari Jumat
 Tebal: 74 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
18.  Manakah Yang Benar, Perjamuan Kudus atau 
 Perjamuan Tuhan?
 Tebal: 40 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
19.  Dosa Tak Terampunkan
 Tebal: 178 halaman Harga: Rp. 30,000.-
20.  Kebahagiaan Mendidik Anak Untuk Tuhan
 Tebal: 201 halaman Harga: Rp. 30,000.-  



TABUR TUAI DUNIA SEKULER
 Tabur tuai tentu bukan hanya ber-
laku untuk orang yang di dalam Tuhan, 
tetapi karena Tuhan menciptakan ma-
nusia dengan akal budi, dan membe-
rinya kehendak bebas, maka hukum 
tabur tuai berlaku untuk semua ma-
nusia. Ketika satu keluarga, agama 
apapun juga bahkan tak beragama, 
mendidik anak-anaknya dengan baik, 
maka kedua orang tua akan menuai 
kebaikan dari anak di hari tua mereka.
 Ketika sekelompok masyarakat 
melestarikan adat yang positif, sopan-
santun dan penuh hormat menghor-
mati, maka masyarakat demikian pasti 
ada damai dan bermartabat tinggi. 
Sebaliknya jika sekelompok masyara-
kat melestarikan sebuah kebiasaan 
buruk menjadi adat, bahkan kebiasaan 
itu mengikat semua keturunan, maka 
mereka akan semakin berputar ke 
bawah.
 
Memilih Pekerjaan &
Pasangan Hidup
 Pepatah Tiongkok kuno berbunyi, 
hal yang paling ditakuti seorang pria 
ialah salah memilih pekerjaan, sedang-
kan hal yang paling ditakuti wanita ialah 
salah memilih suami. Laki-laki yang 
salah memilih pekerjaan membawa 
pengaruh seumur hidupnya, demikian 
juga dengan wanita yang salah memilih 
suami.
 Anak tidak bisa memilih orang tua, 
dan orang tua juga tidak bisa memilih 
anak. Dan anak tidak bisa mendidik 
orang tua tetapi sebaliknya orang tua 
bisa mendidik anak. Tidak bisa 
dipungkiri bahwa pendidikan anak 
yang baik, tentu oleh orang tua yang 
baik, akan membawa efek pada proses 
pemilihan pekerjaan dan teman hidup. 
 Ketika seseorang memutuskan 
untuk menghidupi kehidupan sebagai 
seorang tentara, seorang insinyur, seo-
rang pengacara, seorang tukang kayu, 
ini hampir sama dengan seseorang 
menabur atau menanam pohon. Jika 
seorang anak tidak mau bersusah-
susah sekolah, dia mau cepat bebas, 
dan tamat SMP langsung kerja, itu 
seperti seorang yang memilih mena-
nam kacang panjang yang lebih cepat 
menghasilkan uang daripada mena-
nam pohon durian, atau cengkeh yang 
lebih sulit dan tunggunya lama untuk 
menikmati hasilnya. 
 Keputusan yang tergesa-gesa, 
dan sikap memilih sesuatu yang 
gampang dan enak dari pada yang sulit 
dan berat, itu pasti akan mempenga-
ruhi buah yang dituai. Untuk menjadi 
seorang yang berhasil, seseorang 
membutuhkan ketekunan, sama seper-

ti seorang petani yang tekun membajak 
dan menanam. 
 Terlebih lagi ketika seseorang me-
milih teman hidup, ini bahkan lebih dari 
menanam pohon biasa, karena efek-
nya adalah sepanjang hidup. Salah me-
milih teman hidup bisa seperti mena-
nam semak dan duri yang jika tidak 
hati-hati akan terkena tusukan duri. 
Sebaliknya mendapatkan pasangan 
yang baik bisa seperti menanam kebun 
bunga, dan buah-buahan.

Memilih Tempat Tinggal
 Banyak orang kurang menyadari 
bahwa tempat tinggal membawa 
pengaruh yang sangat besar terhadap 
hidup mereka, bahkan hidup keturunan 
mereka. Orang-orang di sekitar kita 
dan suasana di sekitar kita pasti akan 
membawa pengaruh baik positif atau 
pun negatif terhadap hidup kita bahkan 
terhadap anak-cucu kita. 
 Bahkan jika kita perluas cakupan, 
maka sesungguhnya bagi perantau, 
ketika ia memilih ke negara mana, akan 
membawa efek pada hidupnya, dan le-
bih lagi terhadap hidup anak-cucunya. 
Ayah dari kakek saya pada zaman 
Belanda datang ke Hindia Belanda, 
dan memberi efek kami sehingga kami 
hari ini menjadi orang Indonesia. Tentu 
demikian juga dengan suku-suku lain 
yang lebih dulu bertualang ke kepu-
lauan khatulistiwa ini. 
 Zaman sekarang, siapa yang 
tinggal dekat gereja alkitabiah bukan 
dia sendiri yang akan mendapat efek 
kebenaran, melainkan juga anak-
cucunya. Sebaliknya mungkin ada 
orang yang tertarik untuk bekerja di 
Arab Saudi karena gaji besar, bahkan 
pindah ke sana, maka juga pasti akan 
mengefek ke anak cucunya. 

Memilih Pemimpin 
atau Arah Politik
 Pemilihan arah politik sesungguh-
nya bagi sebuah bangsa akan sangat 
membawa pengaruh. Biasanya kepu-
tusan demikian diambil oleh para pe-
mimpin bangsa. Kini, setelah mata 
dunia terbuka, hampir tidak ada yang 
menolak konsep demokrasi. Tetapi 
periode sesudah Perang Dunia II 
sampai tahun tujuh puluhan, pada 
masa perang dingin, karena sebagian 
pemimpin bangsa merasa sistem 
komunisme adalah sistem yang baik, 
telah menyengsarakan banyak orang.
 Rusia yang menjadi pelopor komu-
nisme, menggiring negara-negara Ero-
pa Timur, dan diikuti China yang meng-
giring negara-negara Asia Tenggara, 
memilih komunisme. Tahun delapan 

puluhan Unisoviet bangkrut dan bubar, 
dan China setelah kematian diktator 
Mao, juga berubah karena sadar 
bahwa komunisme adalah kesalahan. 
 Mereka yang memilih komunisme 
akhirnya menuai buah yang sangat 
pahit. Rakyat Korea Utara sekalipun 
merasa buahnya sangat pahit di mulut 
mereka, namun tidak bisa memuntah-
kannya. Generasi Korut sekarang 
sangat menderita adalah karena 
menuai buah pahit yang ditanam oleh 
ayah atau kakek mereka tahun lima 
puluhan, saat perang Korea. Saat itu 
rakyat Korut sangat bersemangat 
memperjuankan komunisme, bahkan 
dengan segenap jiwa raga mereka. 
 Ketika edisi Pedang Roh ini ditulis, 
rakyat Jakarta sedang memilih guber-
nur dan wakilnya. Karena peraturan 
bahwa gubernur definit harus terpilih di 
atas 50%, dan pada putaran pertama 
yang dilaksanakan pada tanggal 15 
Februari 2017, dari tiga pasangan 
gubernur dan wakil gubernur tidak ada 
yang mencapai di atas 50%, maka 
akan memasuki putaran ke dua yang 
akan dilaksanakan pada tanggal 19 
April 2017.
 Sudah pasti apa yang ditabur oleh 
rakyat Jakarta akan dituai di hari-hari 
ke depan. Memang pemilihan gubernur 
dan wakilnya pengaruhnya tidak sebe-
sar pemilihan presiden dan wakilnya. 
Pengaruh pemimpin sebuah negara 
tentu sangat ditentukan oleh wewe-
nang yang dimilikinya. Semakin berwe-
nang seorang pemimpin, keputusan-
nya akan semakin berpengaruh pada 
rakyatnya.  
 Pengaruh yang paling besar dari 
keputusan pemimpin bangsa ialah 
mengenai masalah agama atau iman. 
Ketika George Washington  memilih 
iman Baptis, akhirnya menghasilkan 
Amerika Serikat yang bebas dan mak-
mur. Suasana pasti akan berbeda jika 
George Washington memilih agama 
yang memicu pengikutnya memikul 
bom untuk membunuh orang yang 
tidak seiman mereka.
 Kini, mari amati China, agama 
apakah yang pemimpin China akan 
pilih untuk bebas disebarkan di tengah-
tengah rakyat China. Keputusan pe-
mimpin China akan menghasilkan 
buah pada masa yang akan datang. 
Negara itu akan damai, makmur dan in-
dah, atau penuh dengan pertentangan 
dan kehancuran? Kelihatannya pe-
mimpin Eropa sedang menanam po-
hon yang salah. Tanpa disadari oleh 
generasi sekarang, generasi berikut 
kelihatannya akan menuai semak duri 
yang bisa menusuk mereka.***



Jawaban Kuis Pedang Roh Edisi 90
1. Sebutkan asal kata dari Demokrasi! demokratia (bhs Yunani)
2. Dalam kitab dan pasal mana Rasul Paulus mengajarkan kita 

untuk tunduk pada pemerintah? Roma 13
3. Sebutkan nama persepakatan yang dibuat oleh sekelompok 

musafir yang tiba di pantai Amerika di bawah pimpinan 
William Bradford! The Mayflower Compact 

4. Sebutkan nama Alkitab pertama yang dicetak pada tahun 1450! 
Guttenberg Bible

5. Pada tahun berapakah Luther melancarkan aksi reformasinya? 
tahun 1517

Pertanyaan Kuis Pedang Roh Edisi 91
1. Sebutkan bahasa asli dan artinya dari kata ‘karma’!
2. Sebutkan satu ayat Alkitab yang mendukung hukum tabur-tuai!
3. Siapakah hakim yang tercatat dalam Alkitab pernah dikalahkan 

hanya dengan rayuan wanita?
4. Berapa lama Nuh dan keluarga berada dalam bahtera?
5. Selain Henokh, siapa lagi yang pernah diangkat Tuhan langsung ke 

surga tanpa mengalami kematian?

Pemenang Kuis Pedang Roh Edisi 90
1. Ibu Sabarita Ginting - Bekasi Selatan
2. Ibu Wahono Eddy - Sleman Yogyakarta

Kirimkan jawaban anda dengan kartu 
pos paling lambat 20 Juni 2017. Jangan 
lupa juga sertakan nomor handphone 
anda supaya dapat kami hubungi. 
Sekalipun tidak juara biasanya jawaban 
yang betul akan mendapat hadiah 
hiburan berupa buku-buku yang ditulis 
Dr. Liauw.

BUKU TERBARU

DAPATKAN 
SEKARANG 
JUGA!

Ingin tahu caranya 
mendidik anak 
dengan benar untuk 
Tuhan, bacalah buku 
ini. Dr. Liauw telah 
mempraktekkannya 
dan berhasil.
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